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Abstrak.Revolusi digital telah mengubah paradigma pendidikan secara fundamental, mempengaruhi 

cara belajar, mengajar, dan berinteraksi di lingkungan pendidikan. Dalam menjawab tantangan dan 

peluang yang dihadirkan oleh era teknologi ini, konsep "Merdeka Belajar" muncul sebagai pendekatan 

yang memberdayakan siswa untuk aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran. Artikel ini membahas 

tentang bagaimana pendekatan Merdeka Belajar dapat meningkatkan daya saing siswa di era teknologi 

dengan menggabungkan potensi revolusi digital dalam pendidikan.Pada tahap awal, artikel 

mengenalkan konsep Merdeka Belajar yang menempatkan siswa sebagai pusat proses pembelajaran. 

Dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih waktu, cara, dan materi pembelajaran 

sesuai dengan minat dan kemampuan mereka, pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi, 

kreativitas, dan partisipasi siswa dalam belajar.Selanjutnya, artikel membahas pemanfaatan teknologi 

dalam pendidikan, termasuk e-learning, video pembelajaran, platform pembelajaran daring, dan aplikasi 

pendidikan. Penggunaan teknologi ini memungkinkan siswa mengakses berbagai sumber belajar 

dengan lebih mudah, memperluas jangkauan pengetahuan, dan meningkatkan efisiensi pembelajaran. 

Integrasi teknologi menjadi kunci dalam mendukung implementasi kurikulum Merdeka dan 

memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan menarik bagi siswa.Selain itu, artikel menyoroti 

pentingnya mengembangkan kemampuan literasi digital, keterampilan teknologi, dan pemahaman 

tentang etika digital bagi siswa di era teknologi yang terus berkembang. Merdeka Belajar berperan 

penting dalam membantu siswa mengasah keterampilan ini, sehingga mereka dapat lebih siap 

menghadapi tantangan dunia digital.Artikel juga mencermati tantangan dan kendala dalam 

menggabungkan Merdeka Belajar dengan teknologi, seperti akses terbatas ke teknologi, kurangnya 

pelatihan bagi guru, dan kekhawatiran tentang keamanan data. Solusi dan strategi untuk mengatasi 

kendala ini juga turut dibahas dalam artikel. Dalam kesimpulannya, artikel menggarisbawahi 

pentingnya adopsi konsep Merdeka Belajar yang terintegrasi dengan teknologi untuk membawa inovasi 

dalam pendidikan. Pendekatan ini dapat meningkatkan kualitas dan relevansi pembelajaran, 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan era teknologi, dan meningkatkan daya saing mereka 

dalam menghadapi masa depan yang semakin digital. 

 

Kata Kunci : Revolusi Digital, Merdeka Belajar, Teknologi 

 
Abstract.The digital revolution has fundamentally changed the educational paradigm, influencing the 

way of learning, teaching and interacting in the educational environment. In responding to the 

challenges and opportunities presented by this technological era, the concept of "Freedom to Learn" 

emerged as an approach that empowers students to be active and independent in the learning process. 

This article discusses how the Merdeka Belajar approach can increase students' competitiveness in the 

technological era by combining the potential of the digital revolution in education. In the initial stage, 

the article introduces the concept of Merdeka Belajar which places students at the center of the learning 

process. By giving students the freedom to choose the time, method and learning materials according 

to their interests and abilities, this approach aims to increase students' motivation, creativity and 

participation in learning. Next, the article discusses the use of technology in education, including e-

learning, learning videos, online learning platforms and educational applications. The use of this 

technology allows students to access various learning resources more easily, expand the range of 

knowledge, and increase learning efficiency. Technology integration is key in supporting the 

implementation of the Merdeka curriculum and providing an interactive and interesting learning 
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experience for students. In addition, the article highlights the importance of developing digital literacy 

abilities, technological skills, and an understanding of digital ethics for students in an era of ever-

developing technology. Merdeka Belajar plays an important role in helping students hone these skills, 

so they can be better prepared to face the challenges of the digital world. The article also examines the 

challenges and obstacles in combining Merdeka Belajar with technology, such as limited access to 

technology, lack of training for teachers, and concerns about data security . Solutions and strategies to 

overcome this obstacle are also discussed in the article. In its conclusion, the article underlines the 

importance of adopting the Independent Learning concept integrated with technology to bring 

innovation in education. This approach can improve the quality and relevance of learning, prepare 

students to face the challenges of the technological era, and increase their competitiveness in facing an 

increasingly digital future. 

 

Keywords: Digital Revolution, Freedom of Learning, Technology 
 

PENDAHULUAN 

Revolusi digital telah membawa perubahan mendasar dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dunia pendidikan. Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

mengubah cara kita belajar, mengajar, dan berinteraksi di lingkungan pendidikan. Sebagai 

respons terhadap perubahan ini, konsep "Merdeka Belajar" muncul sebagai salah satu 

pendekatan yang inovatif dalam menciptakan pendidikan yang lebih relevan dan adaptif di era 

teknologi ini. 

Era digital yang semakin maju menghadirkan tantangan dan peluang baru bagi dunia 

pendidikan. Siswa hidup di tengah-tengah revolusi teknologi dengan akses mudah ke informasi 

dari berbagai sumber. Keterampilan tradisional bukan lagi satu-satunya hal yang diperlukan 

untuk sukses, tetapi juga kemampuan beradaptasi dengan perubahan teknologi yang cepat dan 

kemampuan untuk terus belajar sepanjang hayat. 

Dalam konteks inilah konsep Merdeka Belajar muncul sebagai alternatif pendidikan 

yang berfokus pada siswa sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. Merdeka Belajar 

mengusung nilai-nilai partisipatif dan otonomi, memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

mengambil peran aktif dalam menentukan bagaimana mereka belajar sesuai dengan minat dan 

kebutuhan masing-masing. 

Artikel ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana pendekatan Merdeka Belajar dapat 

meningkatkan daya saing siswa di era teknologi. Pengintegrasian teknologi dalam kurikulum 

Merdeka menjadi kunci penting dalam menghadirkan pembelajaran yang lebih relevan, 

inklusif, dan berorientasi pada hasil. Dalam artikel ini, akan dianalisis mengapa pendekatan 

Merdeka Belajar dengan pendukung teknologi dapat menghasilkan siswa yang lebih siap 

menghadapi kompleksitas dan persaingan di dunia yang semakin terhubung ini. 

Kita akan menggali esensi konsep Merdeka Belajar, merumuskan cara optimal 

menggabungkan teknologi dalam pendidikan, serta mencermati manfaat dan tantangan yang 
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muncul dalam menerapkan pendekatan ini di lingkungan pendidikan. Dengan demikian, artikel 

ini berharap dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya 

mengadopsi konsep Merdeka Belajar dalam meningkatkan daya saing siswa di era revolusi 

digital yang terus berubah dan berkembang. Selanjutnya, kita akan menelusuri peran teknologi 

dalam mendukung implementasi konsep Merdeka Belajar dan bagaimana integrasi tersebut 

dapat membantu mencapai tujuan pendidikan yang lebih inklusif, relevan, dan berorientasi 

pada perkembangan potensi unik setiap individu. 

 

PEMBAHASAN 

A. Konsep Merdeka Belajar 

Merdeka Belajar merupakan sebuah pendekatan pendidikan yang menempatkan siswa 

sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. Konsep ini berfokus pada memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk mengambil peran aktif dalam menentukan bagaimana mereka 

belajar. Dalam pendekatan Merdeka Belajar, siswa memiliki otonomi dalam memilih materi 

pembelajaran, metode belajar yang sesuai, serta waktu dan tempat belajar yang paling efektif 

bagi mereka. 

Pendekatan ini bertujuan untuk membawa transformasi dalam pembelajaran, menggeser pola 

tradisional di mana guru menjadi sentral dalam memberikan pengetahuan kepada siswa. Dalam 

Merdeka Belajar, guru berperan sebagai fasilitator dan pemandu dalam mendukung siswa 

menggali potensi mereka sendiri. Siswa diberdayakan untuk mengambil inisiatif dalam 

mengeksplorasi minat dan bakat mereka, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih personal 

dan bermakna. 

B. Relevansi di Era Teknologi 

Dalam era revolusi teknologi seperti sekarang, konsep Merdeka Belajar menjadi semakin 

relevan dan strategis dalam menciptakan pendidikan yang adaptif dan relevan bagi siswa. 

Berikut adalah beberapa alasan mengapa Merdeka Belajar menjadi penting di era teknologi: 

1. Fleksibilitas Pembelajaran: Teknologi memberikan akses ke beragam sumber belajar, dan 

Merdeka Belajar memungkinkan siswa untuk memanfaatkan sumber-sumber tersebut sesuai 

dengan preferensi dan kebutuhan mereka. Dengan teknologi, siswa dapat belajar di mana saja 

dan kapan saja, sehingga pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas fisik. 

2. Pengalaman Pembelajaran yang Interaktif: Integrasi teknologi dalam Merdeka Belajar 

membawa pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa. Video 

pembelajaran, aplikasi pendidikan, dan e-learning memberikan pendekatan belajar yang 

berbeda, sesuai dengan gaya belajar masing-masing siswa. 
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3. Personalisasi Pembelajaran: Melalui teknologi, pendekatan pembelajaran dapat 

dipersonalisasi berdasarkan kebutuhan dan kemajuan masing-masing siswa. Aplikasi 

pembelajaran adaptif menggunakan kecerdasan buatan untuk mengidentifikasi tingkat 

pemahaman siswa dan memberikan materi yang sesuai dengan tingkat kesiapan mereka. 

4. Kemajuan Diri dan Inovasi: Merdeka Belajar mengajak siswa untuk aktif mencari tahu dan 

mengeksplorasi minat mereka. Dalam era teknologi, siswa dapat mengembangkan diri dengan 

mengeksplorasi topik-topik yang menarik bagi mereka, mengikuti kursus daring, atau 

mengikuti proyek-proyek kreatif secara mandiri. 

5. Keterampilan yang Relevan: Pemanfaatan teknologi dalam Merdeka Belajar mempersiapkan 

siswa dengan keterampilan yang relevan di era digital ini. Kemampuan literasi digital, 

keterampilan teknologi, dan keahlian dalam beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

menjadi semakin penting dalam dunia kerja dan kehidupan sehari-hari. 

Dengan menggabungkan konsep Merdeka Belajar dengan kemajuan teknologi, pendidikan 

dapat bergerak maju menuju pembelajaran yang lebih inklusif, interaktif, dan berorientasi pada 

hasil. Siswa diarahkan untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat, mampu menghadapi 

perubahan, dan siap menghadapi kompleksitas tantangan di era teknologi yang terus 

berkembang. 

C. Integrasi Teknologi dalam Kurikulum Merdeka 

Integrasi teknologi dalam Kurikulum Merdeka merupakan langkah strategis dalam 

menciptakan pendidikan yang relevan, inklusif, dan adaptif di era digital. Konsep Merdeka 

Belajar memberdayakan siswa untuk mengambil peran aktif dalam proses pembelajaran, 

sementara teknologi memberikan sarana dan dukungan untuk mewujudkan pendekatan 

tersebut dengan lebih efektif. Berikut adalah penjelasan tentang integrasi teknologi dalam 

Kurikulum Merdeka: 

1. Pemanfaatan E-Learning dan Pembelajaran Daring: 

   Teknologi e-learning dan platform pembelajaran daring memungkinkan siswa untuk 

mengakses materi pembelajaran dari berbagai sumber, termasuk video, bahan bacaan, dan 

konten interaktif. Integrasi teknologi ini memungkinkan siswa untuk belajar di luar lingkungan 

kelas, sehingga pembelajaran tidak terbatas oleh batasan ruang dan waktu. 

 

 

2. Video Pembelajaran Interaktif: 
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   Video pembelajaran interaktif menjadi alat yang efektif untuk menyajikan materi secara 

visual dan menarik. Siswa dapat belajar melalui pengalaman yang lebih menyenangkan dan 

memahami konsep dengan lebih baik melalui video yang interaktif. 

3. Aplikasi Pendidikan dan Pembelajaran Adaptif: 

   Integrasi aplikasi pendidikan dan pembelajaran adaptif memberikan pengalaman 

pembelajaran yang dipersonalisasi untuk setiap siswa. Aplikasi tersebut menggunakan 

algoritma dan kecerdasan buatan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa dan 

memberikan materi yang sesuai dengan kemajuan mereka. Hal ini membantu meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 

4. Memanfaatkan Sumber Belajar Daring: 

   Teknologi memungkinkan akses ke berbagai sumber belajar daring seperti e-book, jurnal 

ilmiah, situs web pendidikan, dan platform pembelajaran daring. Siswa dapat mengakses 

materi dari berbagai disiplin ilmu, memperkaya pengetahuan mereka, dan menggali minat 

khusus yang tidak selalu tercakup dalam kurikulum tradisional. 

5. Komunikasi dan Kolaborasi: 

   Teknologi memungkinkan siswa dan guru untuk berkomunikasi dan berkolaborasi secara 

efisien melalui media seperti email, forum diskusi, atau platform kolaboratif. Kolaborasi ini 

dapat memperkuat pengalaman belajar dan memfasilitasi diskusi, pertukaran ide, dan kerja 

kelompok secara daring. 

6. Penggunaan Alat dan Aplikasi Kreatif: 

   Integrasi teknologi dalam Kurikulum Merdeka juga melibatkan pemanfaatan alat dan aplikasi 

kreatif, seperti aplikasi pengolah gambar, video, atau suara. Siswa dapat mengungkapkan 

kreativitas dan ide-ide mereka melalui media digital, yang pada gilirannya meningkatkan 

keterlibatan dan ekspresi diri mereka. 

Dengan menggabungkan konsep Merdeka Belajar dengan teknologi ini, pendidikan bergerak 

menuju pembelajaran yang lebih inklusif dan personal. Siswa memiliki kesempatan untuk 

mengakses beragam sumber belajar, memilih cara pembelajaran yang paling sesuai dengan 

gaya belajar masing-masing, dan mengembangkan keterampilan yang relevan di era digital. 

Integrasi teknologi dalam Kurikulum Merdeka memungkinkan pembelajaran yang lebih 

interaktif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan unik setiap individu siswa. 

D. Mengembangkan Keterampilan dan Literasi Digital 

Keterampilan dan literasi digital menjadi sangat penting di era teknologi digital ini. Di 

dunia yang semakin terhubung dan canggih, kemampuan untuk menggunakan teknologi 

dengan efektif adalah suatu keharusan bagi siswa agar dapat berpartisipasi secara aktif dalam 
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masyarakat dan pasar kerja yang semakin kompetitif. Berikut adalah penjelasan tentang 

pentingnya mengembangkan keterampilan dan literasi digital: 

1. Keterampilan Teknologi 

   Mengembangkan keterampilan teknologi mencakup kemampuan dasar dalam menggunakan 

perangkat keras dan perangkat lunak komputer, seperti mengoperasikan komputer, mencari 

informasi melalui internet, menggunakan program aplikasi, dan mengelola data. Keterampilan 

ini adalah fondasi yang diperlukan untuk dapat berinteraksi dengan teknologi secara umum. 

2. Keterampilan Penyelesaian Masalah: 

   Literasi digital melibatkan kemampuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan teknologi. Ini mencakup pemecahan masalah 

dalam menghadapi hambatan teknis, memahami dan mengevaluasi informasi yang ditemukan 

secara daring, serta menghadapi masalah keamanan dan privasi data. 

3. Etika Digital: 

   Literasi digital juga mencakup pemahaman tentang etika digital, yaitu menghargai dan 

menghormati hak cipta, privasi, dan integritas informasi. Siswa perlu mengembangkan 

kesadaran tentang dampak dari tindakan mereka dalam dunia digital, termasuk memahami 

risiko dan konsekuensi dari penyebaran informasi palsu atau tidak benar. 

4. Keamanan Cyber: 

   Mengingat eksposur yang tinggi terhadap dunia maya, siswa perlu memahami praktik 

keamanan cyber yang benar. Ini termasuk cara melindungi informasi pribadi, mengenali 

ancaman keamanan seperti phising dan malware, serta menghindari praktik berisiko di dunia 

maya. 

5. Kemampuan Pencarian Informasi: 

   Literasi digital melibatkan kemampuan untuk mencari dan menilai informasi secara kritis 

dari berbagai sumber, serta memahami perbedaan antara informasi yang andal dan tidak andal. 

Ini membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang akurat dan berbobot dalam era data 

yang melimpah. 

6. Kemampuan Beradaptasi: 

   Dunia teknologi terus berkembang dengan cepat, sehingga kemampuan beradaptasi menjadi 

kunci. Literasi digital melibatkan kemampuan untuk terus belajar dan mengikuti 

perkembangan teknologi, sehingga siswa dapat tetap relevan dan efektif di dunia yang terus 

berubah ini. 

Mengembangkan keterampilan dan literasi digital tidak hanya relevan dalam konteks 

pendidikan, tetapi juga sangat penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dan 
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persaingan di masa depan. Dengan kemampuan digital yang baik, siswa akan lebih mampu 

berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat yang semakin terhubung dan dapat mengambil 

peran dalam memajukan teknologi untuk kepentingan diri mereka dan masyarakat secara 

keseluruhan. 

E. Manfaat Implementasi Merdeka Belajar dengan Teknologi 

1. Pembelajaran Personal dan Relevan: Integrasi teknologi dalam Merdeka Belajar 

memungkinkan siswa untuk mengakses beragam sumber belajar dan memilih metode yang 

paling sesuai dengan gaya belajar mereka. Ini menghasilkan pengalaman pembelajaran yang 

lebih personal dan relevan bagi setiap individu siswa, memungkinkan mereka untuk fokus pada 

minat dan potensi unik mereka. 

2. Meningkatkan Keterlibatan Siswa: Teknologi dapat digunakan untuk menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang interaktif dan menarik. Dengan alat dan aplikasi kreatif, siswa 

dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, meningkatkan keterlibatan mereka 

dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas-tugas. 

3. Pembelajaran Kolaboratif: Teknologi memungkinkan siswa dan guru untuk berkomunikasi 

dan berkolaborasi secara mudah, bahkan dari jarak jauh. Dengan platform kolaboratif, siswa 

dapat bekerja sama dalam proyek-proyek tim, mendiskusikan ide, dan memperdalam 

pemahaman melalui pertukaran informasi. 

4. Pengaksesan Materi Pembelajaran Lebih Luas; Integrasi teknologi memperluas akses siswa 

terhadap materi pembelajaran. Sumber belajar daring, video pembelajaran, e-book, dan 

sumber-sumber lainnya dapat diakses dari berbagai tempat dan waktu, memfasilitasi 

pembelajaran di luar lingkungan kelas tradisional. 

5. Meningkatkan Efisiensi Pembelajaran: Teknologi dapat meningkatkan efisiensi 

pembelajaran dengan memberikan umpan balik secara cepat dan otomatis. Sistem 

pembelajaran adaptif dapat mengidentifikasi kebutuhan individu siswa dan menyajikan materi 

yang sesuai dengan kemajuan mereka, menghemat waktu dalam belajar. 

 

F. Tantangan Implementasi Merdeka Belajar dengan Teknologi 

1. Akses Terbatas ke Teknologi: Salah satu tantangan utama adalah akses terbatas ke teknologi 

di beberapa daerah atau sekolah. Tidak semua siswa memiliki perangkat atau akses internet 

yang memadai untuk mendukung pembelajaran daring. 

2. Kurangnya Pelatihan bagi Guru: Guru memainkan peran kunci dalam mengintegrasikan 

teknologi dalam Merdeka Belajar. Kurangnya pelatihan dan pemahaman tentang penggunaan 
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teknologi dalam pembelajaran dapat menjadi kendala dalam mengoptimalkan manfaat 

teknologi dalam kurikulum. 

3. Kekhawatiran tentang Keamanan Data: Penggunaan teknologi dalam Merdeka Belajar 

memerlukan pertimbangan serius tentang keamanan data siswa dan privasi informasi. Masalah 

privasi dan keamanan menjadi hal yang sangat penting dalam lingkungan pembelajaran digital. 

4. Kesesuaian Kurikulum dan Evaluasi: Integrasi teknologi dalam Merdeka Belajar 

mengharuskan adaptasi kurikulum yang sesuai dengan teknologi yang digunakan. Sistem 

evaluasi juga perlu disesuaikan untuk mengukur kemajuan siswa yang beragam dalam 

lingkungan pembelajaran yang personal. 

5. Tingkat Kemampuan dan Kesiapan Siswa: Tidak semua siswa memiliki tingkat kemampuan 

dan kesiapan teknologi yang sama. Beberapa siswa mungkin memerlukan dukungan tambahan 

dalam mengatasi hambatan teknis atau keterbatasan literasi digital. 

Meskipun menghadapi tantangan, manfaat implementasi Merdeka Belajar dengan teknologi 

menjadi sangat jelas dalam menciptakan pendidikan yang lebih inklusif, relevan, dan adaptif. 

Dengan mengatasi kendala dan menyesuaikan strategi, pendekatan ini dapat memberdayakan 

siswa untuk menjadi pembelajar yang mandiri, berpengetahuan luas, dan siap menghadapi 

kompleksitas dunia di era teknologi yang terus berkembang. 

 

KESIMPULAN 

Revolusi digital telah memberikan dampak yang signifikan pada dunia pendidikan, 

mengubah cara siswa belajar, guru mengajar, dan sekolah beroperasi. Dalam menghadapi 

tantangan dan peluang yang dihadirkan oleh era teknologi ini, konsep "Merdeka Belajar" 

muncul sebagai pendekatan inovatif yang bertujuan untuk meningkatkan daya saing siswa di 

era digital. Integrasi teknologi dalam kurikulum Merdeka membawa perubahan positif dalam 

pendidikan, memberdayakan siswa untuk menjadi pembelajar yang lebih mandiri, kreatif, dan 

adaptif. 

Revolusi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, dan 

pendekatan Merdeka Belajar menjadi instrumen penting dalam meningkatkan daya saing siswa 

di era teknologi ini. Integrasi teknologi dalam kurikulum Merdeka memungkinkan siswa untuk 

mengakses pembelajaran yang lebih inklusif, relevan, dan menarik. Pengembangan 

keterampilan dan literasi digital menjadi kunci bagi siswa untuk siap menghadapi masa depan 

yang semakin terhubung dan canggih. Dengan menggabungkan Merdeka Belajar dan 

teknologi, dunia pendidikan dapat menciptakan generasi siswa yang lebih mandiri, adaptif, dan 

siap menghadapi kompleksitas tantangan zaman. 
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Dengan menggabungkan Revolusi Digital dan Merdeka Belajar, pendidikan dapat 

bergerak maju menuju masa depan yang lebih cerah dan inklusif. Siswa dapat dipersiapkan 

dengan keterampilan yang relevan di era teknologi yang terus berkembang, sehingga menjadi 

generasi yang siap menghadapi persaingan dan tantangan di dunia yang semakin terhubung ini. 

Penggunaan teknologi sebagai alat pendukung Merdeka Belajar menjadi kunci dalam 

membentuk pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan potensi unik setiap individu 

siswa, memastikan masa depan yang lebih cerah bagi dunia pendidikan. 
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